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ABSTRAK

Judul dari penelitian ini yaitu “Pelaksanaan Layanan Bimbingan
Belajar dalam Mengatasi Kesulitan Belajar di SMP N 31 Palembang”.
Permasalahan dalam penelitian ini ialah belum sepenuhnya melaksanakan
koordinasi, motivasi serta pengarahan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar sehingga masih terdapat beberapa peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar seperti kurangnya semangat untuk mengikuti
proses belajar di kelas, kurang berkonsentrasi saat mendengarkan materi
pelajaran dan kurang aktif di dalam kelas atau tidak mau bertanya untuk hal-
hal yang tidak diketahuinya, sehingga menyebabkan beberapa peserta didik
yang masih terkendala dalam menyerap materi pelajaran.

Penelitian ini adalah penelitian deskripstif kualitatif. Dalam penelitian
ini yang menjadi informasi dalam penelitian ini ialah Kepala sekolah, Waka
Kurikulum, Guru Bimbingan Konseling, dan Siswa.Data diperoleh dengan
metode observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
yang digunakan berdasarkan pendapat Miles dan Hubermen terdiri dari
reduksi data (Data reduction), penyajian data (Data Displey), dan penarikan
kesimpulan ( Conclusion Drawing / verification).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanan layanan bimbingan
belajar dalam mengatasi belajar peserta didik di SMPN 31 Palembang sudah
terlaksanakan dengan baik karena hal ini dilihat dari segi waktu
pelaksanaannya yang dilakukan saat siswa mengalami permasalahan
langsung ada tindak lanjut dari guru BK, teknik yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan siswa mengingat bahwa setiap peserta didik mempunyai
karakteristik yang bebeda-beda sehingga penangannya pun berbeda, fasilitas
yang diperlukan sudah memenuhi kebutuhan pelaksanan layanan bimbingan
belajar, serta kerjasama antar pegawai sudah terjalin dengan baik. Kemudian
terdapat 2 faktor dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam
mengatasi kesulitan belajar peserta didik, yaitu faktor pendukung dan faktor
penghambat. Di mana faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan
bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMPN
31 Palembang ini adalah, adanya fasilitas dan sumber daya manusia
sertakerja sama yang baik antar pegawai, yaitu antara pihak kepala sekolah,
waka kurikulum wali kelas dengan guru BK. Faktor penghambat dalam
pelaksanan layanan bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan belajar
peserta didik di SMPN 31 Palembang ini adalah kurangnya koordinasi antar
pegawai, kurangnya tenaga pegawai atau personil bimbingan konseling, dan
kurangnya partisipasi orang tua siswa.
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Lampiran-Lampiran
PEDOMAN DOKUMENTASI

Observasi : Umi Nurhidayati

Tempat : SMP N 31Palembang

Judul : Pelaksanaan  Layanan Bimbingan Belajar dalam  Mengatasi
Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

Data Profil SMP N 31 Palembang

A. Sejarah Singkat SMP N 31 Palembang

B. Letak Geografis SMP N 31 Palembang

C. Visi, Misi dan Tujuan SMP N 31 Palembang

D. Pembagian Tanggung Jawab di SMP N 31 Palembang

E. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP N 31 Palembang

F. Keadaan Siswa SMP N 31 Palembang

G. Sarana dan Prasarana di SMP N 31 Palembang

H. Struktur Organisasi di SMP N 31 Palembang

A. Struktur Organisasi Bimbingan Konseling di SMP N 31 Palembang

B. Keadaan Kegiatan Proses Pelaksanaan Pembelajaran antara Pendidik dengan
Siswa/Siswi di SMP 31 Palembang




INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

No. Indikator Deskripsi Kisi-kisi Pertayaaan
.|Koordinasi Koordinasi merupakan Cara mengkoordinasikan layanan penyadaran kembali
pengaturan  atau  penataan bagi peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh
beragam  elemen  layanan dalam mendengarkan materi pelajaran.
bimbingan belajar ke dalam Cara mengkoordinasikan proses pengumpulan data
suatu  pengoperasian  yang mengenai kemampauan intlektual untuk siswa yang
terpadu danharmonis. kurang aktif di dalam kelas.
Cara mengkoordinasikan kegiatan belajar kelompok
atau individu untuk peserta didik yang kurang
berkosentrasi saat jam pelajaran.
Cara mengatur layanan orientasi bagi siswa yang jarang
bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya.
.| Motivasi Suatu dorongan yang berasal Cara pemberian motivasi kepada siswa mengenai

dari diri sendiri atau bantuan
orang lain  yang bersifat

sebagai penggerak  bagi

kegiatan penyadaran bagi peserta didik yang kurang
bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi

pelajaran.

112



individu untuk mengeluarkan
yang terbaik dari dirinya
sendiri sehingga dapat
mencapai tujuan dan hasil yang

diinginkan.

Cara memotivasi peserta didik yang kurang
berkosentrasi saat jam pelajaran dengan melalui
kegiatan belajar kelompok atau individu.

Cara memotivasi siswa yang kurang aktif didalam kelas

dengan layanan orientasi

.|Pengarahan

Kegiatan yang dilakukan oleh
pimpinan(kepala sekolah, waka
kesiswaan atau guru BK) untuk
membimbing, = menggerakan,
mengatur, dan mengatasi
segala kegiatan  bimbingan

belajar.

Cara mengarahkan siswa yang jarang bertanya di dalam
kelas dengan proses pengumpulan data mengenai
kemampauan intlektual siswa.

Cara membimbing siswa yang kurang aktif didalam
kelas dengan layanan orientasi sesuai standar yang ada
disekolah.

Cara membimbing siswa yang kurang bersungguh-
sungguh dalam mendengarkan materi pelajaran dengan

layanan penyadaran secaraberkala.
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INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

Faktor yang

Mempengaruhi

Kisi-Kisi Pertanyaan

A. Faktor Pendukung

1.Dalam pelaksanaan layanan bimbingan belajar, apa infrastruktur atau
fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan layanan bimbingan
belajar dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di SMP N 31
Palembang?

2. Apakah ada sumber daya manusia yang mendukung dalam
pelaksanaan layanan bimbingan belajar dalam mengatasi kesulitan
belajar peserta didik di SMP N 31 Palembang?

3. Bagaimana guru BK dan staf sekolah dalam mengatur,
mengkoordinasikan, mengarahkan dan mendukung kegiatan layanan
bimbingan belajar di SMP N 31 Palembang?

4.Adakah kerjasama antar pegawai/staf sekolah yang mendukung dalam

pelaksanaan layanan bimbingan belajar di SMP N 31 Palembang?

B. Faktor Penghambat

1. Dalam faktor penghambat pelaksanaan layanan bimbingan belajar,

apakah koordinasi atau komunikasi antar pegawai di SMP N 31

Palembang berjalan dengan baik dan lancar?

2. Bagaimana pihak sekolah menyikapi kurangnya tenaga pegawai guru
BK yang tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan SMP N 31

Palembang?

3. Bagaimana cara guru BK atau pihak sekolah berkoordinasi dengan
orang tua siswa untuk ikut serta berpartisipasi dalam pelaksanaan

layanan bimbingan belajar di SMP N 31 Palembang?

4. Bagaimana menghindari miss communication antara orang tua siswa
dengan sekolah mengenai kegiatan layanan bimbingan belajar di
SMP N 31 Palembang?




ALAT PENGUMPULAN DATA
PEDOMAN OBSERVASI
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Tanggal : 25 Oktober2020
Tempat : SMP N 31 Palembang
Observasi

No Hal yang diamati Catatan Observasi

1. | Kondisi Sarana dan Prasarana
Belajar

2. | Penugasan  Kegiatan  layanan
bimbingan belajar

3. | Koordinasi  Kegiatan  layanan
bimbingan belajar

4. | Motivasi Kegiatan layanan
bimbingan belajar

5. | Pengarahan  Kegiatan layanan

bimbingan belajar
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Pedoman Wawancara
Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

NamaResponden : H. Taufik Hidayat S.H., M.Pd
Jabatan : KepalaSekolah
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Oktober2020
No. Deskripsi Permasalahan Penelitian

1. | Bagaimana cara anda sebagai kepala sekolah mengkoordinasikan layanan
penyadaran kembali bagi peserta didik yang kurang bersungguh-

sungguh dalam mendengarkan materi pelajaran?

Jawaban: Di SMP N 31 Palembang selalu memberikan layanan
penyadaraan kepada peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh
dalam mendengarkan meteri pelajaran dan agar pelaksanaan layanan
penyadaran berjalan dengan baik dilakukan dengan berkoordinasi
dengan pihak guru BK, wakil kurikulum, guru mata pelajaran atau pun
wali kelas di SMP N 31 Palembang untuk melakukan penyadaran secara

rutin.

2. | Bagaimana cara mengkoordinasikan proses pengumpulan data mengenai
kemampauan intlektual siswa yang kurang aktif di dalam kelas?

Jawaban: Dalam mengkoordinasikan layanan pengumpulan data
dilakukan secara mandiri oleh sekolah melalui sejumlah input
manajemen untuk mencapai tujuan sekolah dalam kerangka pendidikan
sekolah, dengan melibatkan semua kelompok kepentingan yang terkait
terutama guru Bimbingan Konseling wakil kurikulum, wali kelas dan
guru mata pelajaran untuk melakukan pengumpulan data siswa agar

mengetahui seberapa banyak siswa mengalami masalah tersebut.

3. | Bagaimana cara mengkoordinasikan kegiatan belajar kelompok atau

individu untuk peserta didik yang kurang berkosentrasi saat jam
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pelajaran ?

Jawaban: Koordinasi dengan wali kelas dan guru BK untuk memberikan
pengarahan khusus siswa yang kurang berkosentrasi di jam pelajaran
dengan memberikan layanan belajar kelompok atau individu secara
langsung (daring)

Bagaimana cara mengatur layanan orientasi bagi siswa yang jarang
bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya?

Jawaban: Sekolah sudah memberikan orientasi kepada peserta didik,
bahwa ada beberapa poin menganai cara belajar efektif untuk diserap
kembali oleh siswa,llayanan orientasi tersebut dilakukan secara rutin
sampai siswa sadar dan mengetahuinya, dengan berkerjasama dengan

guru bk wali kelas dan semua staf sekolah.

Bagaimana cara memberi motivasi kepada siswa mengenai kegiatan
penyadaran untuk peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam

mendengarkan materi pelajaran?

Jawaban: Pemberian motivasi sangatlah penting untuk peserta didik
yang kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan pelajaran,
dengan itu kami memberi motivasi sepenuhnya kepada peserta didik
yang mana telah dibantu oleh guru bimbingan konseling, wali kelas,
guru mata pelajaran untuk melakukan kegiatan penyadaran kembali
dengan pemberian informasi secara rutin mengenai cara belajar yang
efektif.

Bagaimana cara memotivasi peserta didik yang kurang berkosentrasi
saat jam pelajaran dengan melalui kegiatan belajar kelompok atau

individu?

Jawaban: Bahwa dalam memberikan motivasi yang dilakukan secara
langsung atau tidak langsung melalui daring untuk selalu mengikuti
kegiatan belajar kelompok atau kegiatan belajar individu di rumah
dengan memberikan dukungan secara langsung(daring)baik individu
Ataupun kelompok,kegiatan tersebut berguna untuk melatih kosentrasi
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siswa saat mengikuti pelajaran.

Bagaimana cara memotivasi siswa yang kurang aktif di dalam kelas

dengan layanan orientasi?

Jawaban: Selain melaksanakan layanan orientasi dimasa pandemi seperti
ini kami juga mengadakan rapat secara daring kepada wali murid untuk
membatu peserta didik dengan memberi dukungan secara individual

tentang pentingnya pembelajaran di sekolah.

Bagaimana cara mengarahkan siswa yang kurang aktif di dalam kelas
dan bagaimana proses pengumpulan data mengenai kemampauan intlektual

siswa tersebut?

Jawaban: Dalam mengarahkan siswa yang kurang aktif di dalam kelas
dengan pengmpulan data saya sebagai kepala sekolah mengarahkan guru
mata pelajaran wali kelas dan terkhusus guru BK dalam mengumpulkan
data-data siswa yang kurang aktif didalam kelas, jika data sudah
terkumpul saya akan melakukan rapat untuk memberikan pengarahan
mengenai layanan bimbingan belajar dalam mengatasi siswa

yang kurang aktif di dalam kelas.

Bagaimana cara membimbing siswayang kurang aktif didalam kelas

dengan layanan orientasi sesuai standar yang ada disekolah?

Jawaban: Sebagai kepala sekolah memberikan pengarahan kepada guru
BK agar selalu membimbing siswa yang kurang aktif di dalam belajar dan
setiap ada masalah harus segera di evaluasi kemudian melakukan rapat
bersama staf sekolah seperti waka kurikulum dan guru bimbingan
konseling saya panggil keruangan saya dan saya tanya ada masalah apa
saja hari ini ? setelah itu kami rundingkan apabila ada masalah yang

belum terselesaikan maka akan kami cari solusinya bersama-sama.

10.

Bagaimana cara membimbing siswa yang kurang bersungguh-sungguh
dalam mendengarkan materi pelajaran dengan layanan penyadaran
secara berkala?

Jawaban: Dengan mengadakan pertemuan dengan guru bk,waka
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kurikulum walii kelas ataupun guru mata pelajaran untuk melakukan
layanan penyadaran secara rutin bagi siswa yang kurang bersungguh-
sungguh dalam mendengarakan materi pelajar, pengarahan dilakukan
secara langsung atau secara daring, kegiatan yang selalu menyadarkan
siswa dalam mencapai keberhasilan dalam pendidikan yaitu dengan rajin

tekun dalam belajar.
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Pedoman Wawancara

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

NamaResponden : Dra. Niswati

Jabatan

: WakilKurikulum

Hari/Tanggal : Selasa, 26 Oktober2020

No.

Deskripsi Permasalahan Penelitian

1.

Bagaimana cara anda sebagai wakil kurikulum membantu
mengkoordinasikan layanan penyadaran kembali bagi peserta didik yang

kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi pelajaran?

Jawaban: Layanan penyadaran telah dilakukan dengan cara bimbingan
secara individu kepada siswa untuk membantu meningkatkan semangat
belajar agar lebih bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi
pelajaran, dan kegiatan konseling tersebut juga melibatkan orang tua siswa
untuk membantu menyadarkan siswa agar selalu bersungguh-

sungguh dalam belajar.

Bagaimana cara mengkoordinasikan proses pengumpulan data mengenai

kemampauan intlektual siswa yang kurang aktif di dalam kelas?

Jawaban: Proses pengumpulan data yang diperoleh dari guru bk, wali kelas
ataupun guru mata pelajara kemudian data tersebut untuk diproses lebih
dalam dan mengetahui siswa yang kurang aktif saat mengikuti

pelajaran (daring).

Bagaimana cara mengkoordinasikan kegiatan belajar kelompok atau

individu untuk peserta didik yang kurang berkosentrasi saat jam pelajaran ?

Jawaban: Koordinasi dengan wali kelas dan guru BK untuk memberikan
pengarahan khusus siswa yang kurang berkosentrasi di jam pelajaran
dengan memberikan layanan belajar kelompok atau individu secara

langsung (daring)
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Bagaimana cara mengatur layanan orientasi bagi siswa yang jarang

bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya?

Jawaban: kegiatan orientasi sudah dilaksanakan secara rutin baik
dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung dan telah di terapkan

pada kegiatan belajar secara daring

Bagaimana cara memberi motivasi kepada siswa mengenai kegiatan
penyadaran untuk peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam

mendengarkan materi pelajaran?

Jawaban: Memberi motivasi sudah selalu kami lakukan untuk peserta
didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi
pelajaran yaitu pendekatan individual dengan dipanggil secara langsung

ataupun tidak langsung (daring) dengan melibatkan orang tua siswa.

Bagaimana cara memotivasi peserta didik yang kurang berkosentrasi
saat jam pelajaran dengan melalui kegiatan belajar kelompok atau

individu?

Jawaban: Selalu memberikan motivasi kepada peserta didik secara rutin
sampai siswa bisa meningkatkan kosentrasi pada saat jam pelajaran
dengan mengikuti kegiatan belajar kelompok atau kegiatan belajar

individu secara daring.

Bagaimana cara memotivasi siswa yang kurang aktif didalam kelas

dengan layanan orientasi?

Jawaban: Dengan memberi dukungan secara daring atau memberi tahu
secara langsung kepada siswa dengan cara selalu mengadakan
konsultasi atau rapat yang melibatkan orang tua siswa, dimana rapat
tersebut mendiskusikan kesulitan-kesulitan peserta didik guna siswa

agar dapat lebih aktif dalam mengikuti pelajaran di dalamkelas.

Bagaimana cara mengarahkan siswa yang kurang aktif di dalam kelas
dan bagaimana proses pengumpulan data mengenai kemampauan

intlektual siswa tersebut?
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Jawaban: Selalu memantau dan mendata siswa yang kurang aktif dikelas
data tersebut diperoleh dari gurumata pelajaran atau guru BK.
Kemudian siswa diberikan pengarahan dengan melibatkan orang tua
siswa, kegiatan mendata tersebut dengan tujuan agar bisa menempatkan
mereka pada bidang yang sesuai dengan kesulitan belajarnya.

Bagaimana cara membimbing siswayang kurang aktif didalam kelas

dengan layanan orientasi sesuai standar yang ada disekolah?

Jawaban: Mengikut arahan dari kepala sekolah kami selalu membimbing
siswa secara rutin yang diberikan bantuan pengenalan kepada siswa
melalui pendeketan secara langsung atau atau tidak langsung, kami juga
bekerjsama perorang dengan orang tua siswaagar mereka membantu

mengarahkan siswa untuk lebih aktif di dalam kelas.

10.

Bagaimana cara membimbing siswa yang kurang bersungguh-sungguh
dalam mendengarkan materi pelajaran dengan layanan penyadaran

secara berkala?

Jawaban: Membimbing peserta didik dengan selalu melakukan kegiatan
penyadaran secara berkala semaksimal mungkin dengan mengikuti
intruksi yang di berikan oleh kepala sekolah dan telah di lakukan oleh
guru bk.
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Pedoman Wawancara

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

NamaResponden : Dra. Hermawati
Jabatan : Bimbingan Konseling
Hari/Tanggal : Selasa, 26 Oktober2020
No. Deskripsi Permasalahan Penelitian

1.

Bagaimana cara mengkoordinasikan layanan penyadaran kembali bagi
peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi

pelajaran?

Jawaban: Layanan penyadaran bagi peserta didik yang kurang bersungguh-
sungguh dalam mendengarkan materi pelajaran dilakukan dengan melalui
pendekatan secara rutin, dilakukan dengan menumbuhkembangkan pola
belajar yang tepat, baik belajar di kelas (daring) maupun di luar kelas
sehingga siswa lebih dapat mengerti bahwa mendengarkan materi pelajaran
dengan sungguh-sungguh bisa memberikan pengaruh yang positif bagi
dirinya, disamping itu kami juga berkoordinasi kepada orang tua siswa
untuk bekerjasama dalam melakukan penyadaran secara rutin bagi siswa

yang kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi pelajaran.

Bagaimana cara mengkoordinasikan proses pengumpulan data mengenai

kemampauan intlektual siswa yang kurang aktif di dalam kelas?

Jawaban: Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan
Follow-up laporan guru mata pelajaran, wali kelas, panggilan orang tua,
dan langsung meninjau ke lapangan. Proses pengumpulan data di lakukan
dengan cara melihat nilai harian, nilai UTS, dan nilai UAS, kemudian untuk

siswa yang tidak aktif di dalam kelas akan dilakukan konseling individu.

Bagaimana cara mengkoordinasikan kegiatan belajar kelompok atau
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individu untuk peserta didik yang kurang berkosentrasi saat jam

pelajaran ?

Jawaban: Dengan pendekatan kelompok atau individu yang dilakukan
secara daring atau dipanggil secara langsung, pertama kita mengetahui
apa yang menyebabkan siswa tidak berkosentrasi saat mengikuti jam
pelajaran, kemudian dibimbing dengan pendekatan individu, kami juga
berkoordinasi kepada orang tua siswa agar membantu membimbing dan
membuat lingkungan yang nyaman dalam belajar supaya siswa bisa
lebih fokus dan berkosentrasi dalam belajar, kegiatan tersebut dilakukan
secara rutin untuk membantu mengasah motorik peserta didik untuk

lebih berkonsentrasi saat jam pelajaran

Bagaimana cara mengatur layanan orientasi bagi siswa yang jarang
bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya?

Jawaban: Kami selaku guru bimbingan telah mengkoordinasikan
kegiatan orientasi semaksimal mungkin bagi peserta didik yang jarang
bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya dengan melibatkan orang
tua siswa, kegiatan orientasi dilakukan melalui pendekatan secara

individual baik secara langsung atau (daring).

Bagaimana cara memberi motivasi kepada siswa mengenai kegiatan
penyadaran untuk peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam

mendengarkan materi pelajaran?

Jawaban: Memberikan dukungan atau motivasi secara rutin kepada
siswa, kami selaku guru bimbingan konseling pasti akan memberikan
dukungan yang semaksimal mungkin untuk membantu siswa agar lebih
berkosentrasi dalam mendengarkan materi pelajaran dengan sungguh-
sungguh dengan melakukan pendekatan secara individu secara rutin dan
bekerjasama dengan orang tua dalam membantu siswa agar lebih

berkosentrasi saat jam pelajaran (daring).

Bagaimana cara memotivasi peserta didik yang kurangberkosentrasi
saat jam pelajaran dengan melalui kegiatan belajar kelompok atau
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individu?

Jawaban: Dengan memanggil siswa secara langsung atau pun secara
tidak langsung (daring) dengan diberikan motivasi khusus kepada siswa
dan melibatkan orang tua siswa untuk selalu memberikan dukungan
secara individu untuk mengikuti kegiatan belajar kelompok atau
induvidu secara rutin agar siswa bisa bekosentrasi saat mengikuti jam
pelajaran. Jika siswa masih belum bisa berkosentrasi saat mengikuti jam
pelajaran, maka sebagai guru BK kita akan memberikan pendekatan
individual dimana kita akan mengetahui apa saja yang menjadi

penyebab saat siswa kurang berkosentrasi.

Bagaimana cara memotivasi siswa yang kurang aktif didalam kelas

dengan layanan orientasi?

Jawaban: Pelaksanaan layanan orientasi sudah dilakukan secara tatap
muka namun pada masa covid seperti saat ini kami selaku guru
bimbingan konseling memberitahukan kepada siswa melalui aplikasi
zoom atau video call melalui aplikasi HP, dimana siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar seperti kurang aktif di saat jam
pelajaran daring kami memberi dukungan secara perlahan-lahan sampai
sang siswa paham dan tentu pemberian motivasi ini kami juga bekerja
sama dengan melibatkan orang tua siswa kepada peserta didik untuk

selalu memberika dukungan/dorongan kepada siswa.

Bagaimana cara mengarahkan siswa yang kurang aktif di dalam kelas
dan bagaimana proses pengumpulan data mengenai kemampauan

intlektual siswa tersebut?

Jawaban: Kami selaku guru bimbingan konseling di SMP N 31
Palembang selalu melaksanakan kegiatan yang sudah ada seperti
mendata siswa, data teresebut kami peroleh dari laporan guru mata
pelajaran atau wali kelas, kemudian memberikan pengarahan secara
langsung jika siswa yang kurang aktif hanya satu maka akan kami

berikanpengarahandenganpendekatansecaraindividual,jikaadalebih
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dari lima siswa yang kurang aktif maka akan kami berikan bimbingan

secara berkelompok.

Bagaimana cara membimbing siswayang kurang aktif didalam kelas

dengan layanan orientasi sesuai standar yang ada disekolah?

Jawaban: Kami selaku guru bimbingan konseling akan membimbing
siswa sesuai dengan masalah yang di hadapinya, sebelum nya kita
mengenali dulu apa sebab siswa kurang aktif di dalam kelas, kemudian
kami memberikan layanan orientasi secara rutin baik secara langsung
atau tidak langsung (daring) agar siswa dapat aktif di dalam kelas yaitu
kami memberikan suatu kegiatan orientasi kembali dimana merekaakan

membangun rasa percaya diri dari proses orientasi tersebut.

10.

Bagaimana cara membimbing siswa yang kurang bersungguh-sungguh
dalam mendengarkan materi pelajaran dengan layanan penyadaran

secara berkala?

Jawaban: Sebagai guru BK kami mengarahkan siswa dengan memanggil
langsung atau daring dengan bekerja sama kepada orang tua dalam
memberikan penyadaran berupa pencerahan dengan mengingat tujuan
kita sekolah yaitu agar bisa mencapai kesuksesan, maka dari itu kita
selaku guru BK membimbing siswa untuk selalu bisa berkosentrasi saat
jam pelajaran dengan melakukan penyadaran secara rutin sampai mereka

dapat mencapai hasil yang diinginkan.
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Pedoman Wawancara

Pelaksanaan Layanan Bimbingan Belajar dalam

Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik di SMP N 31 Palembang

NamaResponden : Bimas, Afran, dan Bayu
Jabatan/Kelas : Siswa /VIII
Hari/Tanggal : 25 Oktober 2020

No. Deskripsi Permasalahan Penelitian

1.

Bagaimana anda mendapatkan layanan penyadaran kembali bagi peserta
didik yang kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi

pelajaran?

Jawaban:
Di panggil ke ruang BK dan kemudian berikan kegiatan penyadaran/
pencerahan, motivasi dan arahan serta guru BK selalu berkoordinasi

dengan orang tua.

Bagaimana guru BK memproses pengumpulan data mengenai kemampauan

intlektual siswa yang kurang aktif di dalam kelas?

Jawaban:
Biasanyan guru Bk mendapatkan data dari guru mata pelajaran atau wali

kelas kami.

Bagaimana anda mendapatkan kegiatan belajar kelompok atau individu

untuk peserta didik yang kurang berkosentrasi saat jam pelajaran ?

Jawaban:
Dengan layanan belajar kelompok atau layanan belajar secara individual
dengan mengadakan lingkungan yang nyaman dalam belajar supaya bisa

lebih fokus dan berkosentrasi dalam belajar

Bagaimana anda mendapatkan layanan orientasi bagi siswa yang jarang

bertanya untuk hal-hal yang tidak diketahuinya?
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Jawaban:
Dilakukan bimbingan dengan layanan orientasi atau pengenalan dengan
teman dan lingkungan kelas  dengan memberikan kebebasaan untuk

berpendapat.

.| Bagaimana anda mendapatkan motivasi dari pihak sekolah mengenai
kegiatan penyadaran untuk peserta didik yang kurang bersungguh-sungguh

dalam mendengarkan materi pelajaran?

Jawaban:
Dipanggil secara langsung ataupun tidak langsung (daring) dengan
melibatkan orang tua dalam memberikan motivasi agar kami bersungguh-

sungguh dalam belajar.

.| Bagaimana anda mendapatkan motivasi dari guru BK untuk peserta didik
yang kurang berkosentrasi saat jam pelajaran dengan melalui kegiatan

belajar kelompok atau individu?

Jawaban:

Dipanggil kemudian diberikan motivasi melalui pendekatan individual, guru
selalu mengingatkan untuk mengikuti kegiatan belajar kelompok atau
individual yang telah ada di sekolah agar kami terlatih untuk bisa

berkosentrasi secara maksimal.

.| Bagaimana anda mendapatkan motivasi dari guru BK kepada siswayang
kurang aktif didalam kelas dengan layanan orientasi?

Jawaban:
Kami selalu diberikan motivasi dengan layanan penayadaran kembali secara

rutin dilakukan oleh guru sampai kami bisa aktif di dalam kelas.

.| Bagaimana anda mendapatkan pengarahan dari guru BK kepada siswa yang
kurang aktif di dalam kelas dan bagaimana proses pengumpulan data

mengenai kemampauan intlektual siswa tersebut?

Jawaban:
Kami selalu diberikan arahan dari guru BK sesuai masalah yang ada di data

dari guru mata pelajaran ataupun wali kelas.
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Bagaimana anda mendapatkan bimbingan dari guru BK kepada siswa yang
kurang aktif didalam kelas dengan layanan orientasi sesuai standar yang ada

disekolah?

Jawaban:
Kami mendapatkan arahan dari guru BK melalui kegiatan orientasi kembali

dimana guru mengenalkan kembali untuk membangun rasa percaya diri

10

Bagaimana anda mendapatkan bimbingan dari guru BK kepada siswa yang
kurang bersungguh-sungguh dalam mendengarkan materi pelajaran dengan

layanan penyadaran secara berkala?

Jawaban:
Mendapatkan layanan penyadaran atau pencerahan dengan selalu bersunggu-
sungguh dalam mendengarakan materi pelajaran.
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Lampiran Gambar Keadaan SMP Negeri 31 Palembang

Gambar 1 Tampak Halaman Dalam SMP N 31
Palembang

Gambar 2 Wawancara dengan guru BK SMP Negeri31l
Palembang

Gambar 3 Kondisi Ruang BK SMP Negeri 31 Palembang



Gambar 4 Kegiatan Layanan Bimbingan Belajar di

SMP N 31 Palembang

Gambar 5 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMP N 31

Palembang
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